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ABSTRAK  

 Fadiah Radinata Yashifa, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Sistem Pernapasan Kelas 

V SD/MI.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2026” 

 Keberhasilan dalam pembelajaran dapat tercermin dari hasil belajar yang 

merupakan kunci pencapaian perubahan tingkah laku maupun penguasaan secara 

kognitif. Dalam optimalisasi hasil belajar seringkali terhambat oleh penggunaan 

model pembelajaran yang berpusat pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar kognitif IPAS materi 

sistem pernapasan pada siswa kelas V SDN 4 Catur Tunggal Yogyakarta. 

Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan proses pembelajaran yang berlangsung 

belum optimal. Pembelajaran yang didominasi metode ceramah menjadikan siswa 

cenderung pasif sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih 

aktif dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar.  

 Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain 

yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent 

Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan dua kelompok yang tidak 

dipilih secara acak dan diberikan pretest dan posttest. Populasi penelitian berjumlah 

56, dengan kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar dan lembar 

observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar melalui pretest dan posttest, 

sedangkan lembar observasi untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran selama 

penerapan model Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

 Data dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-Test dan uji N-Gain 

dengan kriteria signifikasi < 0,05. Hasil uji Independent Sample T-Test 

menunjukkan signifikasi sebesar 0,653 (>0,05) yang berarti secara statistik tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor teknis seperti 

keterbatasan waktu dan kesiapan siswa. Namun, pada uji N-Gain menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar dalam kategori 

“sedang” dengan skor 0,4451. Sementara kelas kontrol berada pada kategori rendah 

dengan skor 0,0092. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation memiliki dampak yang positif 

dalam meningkatkan pemahaman materi IPAS.  

Kata kunci : Group Investigation, Sistem Pernapasan, Hasil Belajar   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman belajar yang ideal dan 

bermakna.1 Dalam proses tersebut, pembelajaran adalah bantuan yang diberikan 

guru kepada siswa agar dapat memperoleh informasi, mengembangkan 

keterampilan dan kebiasaan serta mengembangkan sikap dan kepercayaan.2 Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang tercantum dalam Undang-undang N0. 20 Tahun 2003 

yang mengatur sistem pendidikan nasional mengatakan “Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”.3 Dengan demikian, pembelajaran adalah proses terencana 

yang memberikan metode efektif untuk memenuhi tujuan pembelajaran.4 Agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal, keberhasilan dalam 

pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dan tahap perkembangan 

kognitif siswa. Salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran tersebut adalah penggunaan model pembelajaran.  

Menurut Jean Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan 

operasional konkret. Pada tahap operasional konkret siswa mulai mampu berpikir 

logis terhadap suatu permasalahan ketika terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran.5 Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep apabila diberikan 

kebebasan untuk berdiskusi, bertukar pendapat, serta terlibat dalam kegiatan belajar 

yang melibatkan interaksi. Dalam fase tersebut, anak mempunyai daya kritis yang 

semakin baik, dapat menelaah suatu permasalahan lebih mendalam dengan 

berbagai dimensi.6 Sehingga pada tahapan menurut Piaget, anak sudah bisa 

diterapkan sistem belajar kooperatif dalam sebuah pembelajaran. Oleh karena itu, 

untuk memastikan tujuan pembelajaran tercapai secara efektif maka guru 

 
 1 Ahdar Djamaluddin and Wardana, 4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis (CV. 

Kaaffah Learning Center, 2019). 
2 Ina Magdalena et al., “Rendahnya Perkembangan Mutu Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar Dengan Adanya Pembelajaran Online,” EDISI 2, no. 2 (2020): 292–305, 

https://doi.org/10.36088/edisi.v2i2.1022. 
3 Haizatul Faizah and Rahmat Kamal, “Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal Basicedu 8, no. 

1 (2024): 1, https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i1.6735. 
4 Siti Aminah et al., “Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 

(JPDK) 4, no. 3 (May 18, 2022): 244–46, https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i3.4297. 
5 Ridho Agung Juwantara, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap 

Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Dalam Pembelajaran Matematika,” Al-Adzka: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (2019): 27–34, 

https://doi.org/10.18592/aladzkapgmi.v9i1.3011. 
6 Ahsanul Huda Susanto et al., “Optimalisasi Pembelajaran Anak Usia Sekolah Dasar 

Melalui Pemahaman Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 9, no. 04 (2024): 04, https://doi.org/10.23969/jp.v9i4.17102. 
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diharapkan dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan tahap perkembangan kognitif siswa penggunaannya.7 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya model pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Sehingga nantinya 

penerapan model tersebut dapat mendorong siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, 

dan mengemukakan pendapat dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu mata 

pelajaran yang paling memerlukan pemahaman konsep secara mendalam adalah 

IPAS. Hal ini dikarenakan siswa sering mengalami kesulitan dalam materi yang 

disampaikan oleh guru, terutama pada mata pelajaran yang bersifat abstrak yang 

sulit untuk dipikirkan oleh siswa atau pengetahuan yang sulit untuk dijelaskan oleh 

guru dan membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam. IPAS merupakan kajian 

ilmu pengetahuan yang mencakup tentang makhluk hidup beserta interaksinya 

dengan lingkungan dan alam semesta.8  

Menurut Kementerian dan Kebudayaan IPAS juga mengkaji kehidupan 

manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial dalam hubungan 

dan lingkungannya.9 Pengajaran IPAS di tingkat sekolah dasar sangat penting 

karena dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman yang lebih 

kompleks tentang lingkungan sekitar dan kesadaran akan fenomena alam. Melalui 

pembelajaran IPAS, siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep ilmiah tetapi 

juga dilatih untuk mengamati, menalar, dan menarik kesimpulan agar dapat 

mengasah kemampuan berpikir logis dan mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari.10 Karena itu, materi-materi IPAS idealnya diajarkan melalui proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif agar nantinya siswa bukan hanya 

sekadar menghafal konsep tetapi siswa juga dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam melalui kegiatan diskusi dan penyelidikan.   

Salah satu materi yang dipelajari di kelas V sekolah dasar adalah materi 

tentang sistem organ tubuh manusia, khususnya sistem pernapasan. Beberapa dari 

materi organ pernapasan manusia dianggap abstrak dan asing didengar bagi siswa. 

Siswa menunjukkan rasa jenuh bahkan tidak antusias mengikuti pelajaran ketika 

penjelaskan proses pernapasan dan fungsi masing-masing organ pernapasan 

manusia. Persoalan tersebut dikarenakan pembelajaran IPA yang cenderung 

 
7 Oktorianus Harefa, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Ipa,” Jurnal SOMASI (Sosial Humaniora Komunikasi) 2, no. 1 (2021): 1, 

https://doi.org/10.53695/js.v2i1.518. 
8 Donna Meylovia and Alfin Julianto, “Inovasi Pembelajaran IPAS Pada Kurikulum 

Merdeka Belajar Di SDN 25 Bengkulu Selatan,” Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan 4, no. 1 (2023): 

1, https://doi.org/10.69775/jpia.v4i1.128. 
9 Ni Luh Putu Swistiyawati and Ida Ayu Made Indrayani, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Memahami Konsep Ipas Di Kelas Ii Sd No. 5 Taman,” Dharmas Education Journal (DE_Journal) 

5, no. 2 (2024): 1316–24, https://doi.org/10.56667/dejournal.v5i2.1622. 
10 Nur Khoiri, “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar: The 

Effectiveness of the Inquiry Learning Model on Learning Outcomes,” Jurnal Inovasi Pembelajaran 

di Sekolah 2, no. 1 (2021): 1, https://doi.org/10.51874/jips.v2i1.21. 
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menekankan pada penyampaian konsep tanpa memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat aktif. Kecenderungan pembelajaran IPA masa kini yaitu siswa 

hanya dikenalkan IPA sebagai produk, memahami teori, menghafal konsep tanpa 

melibatkan keterlibatan siswa melalui keterampilan proses.11 Persoalan ini tentunya 

sangat mempengaruhi hasil belajar pada siswa.12 Hasil belajar harus mampu 

mencapai tujuan pembelajaran baik secara fisik, mental, maupun emosional. Maka 

dari itu, peneliti ingin mengangkat materi sistem pernapasan agar dapat 

memudahkan siswa dalam mengamati dan menyimpulkan sendiri bagaimana sistem 

pernapasan bekerja dengan keterlibatan siswa dalam hal diskusi, pengamatan, dan 

penyelidikan. Hal ini diharapkan agar siswa ketika mengikuti mata pelajaran IPA 

pengetahuannya tidak sebatas ingatan tetapi sudah masuk dalam pemahaman.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas V SDN 

Catur Tunggal 4 Yogyakarta, menunjukkan bahwa nilai asesmen lingkup materi 

(ASLIM) mata pelajaran IPA yang kurang optimal karena sebagian besar masih 

banyak dibawah yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan kondisi pembelajaran di kelas 

yang masih didominasi metode konvensional dimana guru lebih banyak 

menggunakan ceramah dan penjelasan satu arah (teacher centered). Ketika proses 

pembelajaran berlangsung siswa terlihat bosan dan cenderung pasif seperti 

mengobrol sendiri bahkan saat diskusi kelompok. Meskipun materi yang diajarkan 

masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti sistem pernapasan, guru 

jarang mengajak siswa melakukan kegiatan praktik langsung.  

Sebaliknya, guru justru lebih sering menayangkan video pembelajaran dari 

Youtube saja sebagai media utama dalam penyampaian materinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajarannya belum sepenuhnya 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Kegiatan yang melibatkan aktivitas berpikir, diskusi, dan penyelidikan sederhana 

seharusnya dilakukan dalam pembelajaran IPA tidak dimanfaatkan secara optimal, 

padahal seharusnya kegiatan semacam ini sangat sesuai untuk siswa SD yang 

berada pada tahap berpikir operasional konkret. Hal ini berdampak pada kurang 

pemahaman siswa dalam materi sehingga hasil belajar belum memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

 

 
11 Ni Pt Yusi Susanti et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Berdasarkan Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Iv Sd 

Gugus 2 Mengwi,” MIMBAR PGSD Undiksha 1, no. 1 (2013): 1, 

https://doi.org/10.23887/jjpgsd.v1i1.1383. 
12 Imanuel Y. Faot, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Ipa Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Di Kelas V Sd Inpres Kobelete,” Didaktik : Jurnal 

Ilmiah PGSD STKIP Subang 10, no. 2 (2024): 2, https://doi.org/10.36989/didaktik.v10i2.3254. 
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Tabel I. 1 Data Nilai Asesmen Lingkup Materi   

 

 

 

Dari permasalahan di atas, peneliti merasa perlu melakukan upaya 

perbaikan pembelajaran dengan cara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation pada sistem pernapasan. Pembelajaran kooperatif merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan yang akan dicapai. Kehadiran peserta, aturan, upaya belajar setiap 

kelompok, dan tujuan yang harus dicapai merupakan 4 komponen utama dalam 

pembelajaran kooperatif.13 Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

merupakan salah satu pendekatan yang menumbuhkan kemampuan investigasi dan 

kerja sama tim dalam kelompok.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan suatu 

bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan kepada keterlibatan siswa 

untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui 

bahan ajar yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran.14 Model group ini dapat 

melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, analitis, 

kreatif, reflektif, serta produktif sehingga mereka dapat menemukan konsep yang 

dipelajari.15 Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan penyelidikan, pengumpulan informasi, serta analisis terhadap materi 

yang dipelajari. Bagi seorang guru, menentukan model pembelajaran IPA 

merupakan hal yang sangat penting karena penggunaan model dalam mengajar 

sangat menentukan kualitas hasil belajar.16  

Keterampilan berpikir itu nantinya akan dikembangkan di setiap tahapan 

pembelajaran model pembelajaran Group Investigation. Sehingga siswa tidak 

hanya terlibat aktif dalam pembelajaran tetapi juga dapat memahami konsep secara 

lebih mendalam yang berdampak pada peningkatan hasil belajar.17 Oleh karena itu, 

 
13 Ika Wahyuningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Ipa,” Natural: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 4, no. 1 (2017): 1, 

https://doi.org/10.30738/natural.v4i1.1861. 
14 I. Putu Ariadi et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (Gi) Terhadap 

Hasil Belajar Ipa Kelas Iv,” MIMBAR PGSD Undiksha 2, no. 1 (2014): 1, 

https://doi.org/10.23887/jjpgsd.v2i1.3233. 
15 Fajrina Fauzi et al., “The Effectiveness of Collaborative Learning Throughtechniques on 

Group Investigation and Think Pair Share Students’ Critical Thinking Ability on Chemical 

Equilibrium Material,” Journal of Educational Sciences 5, no. 1 (2021): 198, 

https://doi.org/10.31258/jes.5.1.p.198-208. 
16 I. Ketut Subudi, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Sebagai Dampak 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation,” Journal of Education Action 

Research 5, no. 1 (2021): 1, https://doi.org/10.23887/jear.v5i1.32131. 
17 K. Suartika, I. B. Arnyana, And G. A. Setiawan, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation (Gi) Terhadap Pemahaman Konsep Biologi Dan Keterampilan 

KKTP Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai  

75 
VA 29 siswa 69 

VB 27 siswa 72 
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penting untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran tersebut 

dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian 

diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap hasil belajar IPAS Materi Sistem 

Pernapasan Kelas V SD”. Penelitian ini menyelidiki apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran yang digunakan terhadap peningkatan hasil 

belajar IPAS di SD. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka penulis 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation terhadap hasil belajar kognitif IPAS siswa kelas V SDN Catur 

Tunggal 4 Yogyakarta?  

2. Seberapa besar pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation terhadap hasil belajar kognitif IPAS siswa kelas V SDN 

Catur Tunggal 4 Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian 

ini adalah:  

a. Untuk mengetahui apakah berpengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation terhadap hasil belajar kognitif IPAS kelas V SDN 4 Catur 

Tunggal Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation terhadap hasil belajar kognitif IPAS kelas V SDN 4 

Catur Tunggal Yogyakarta  

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap 

hasil belajar IPAS Kelas V SDN Catur Tunggal 4 Yogyakarta. Dapat 

dijadikan sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenai topik 

tersebut.  

b. Kegunaan praktis  

1) Bagi siswa  

 
Berpikir Kreatif Siswa Sma.,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Ipa Indonesia 3, No. 1 (July 

5, 2013), Https://Ejournal-Pasca.Undiksha.Ac.Id/Index.Php/Jurnal_Ipa/Article/View/759. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna melalui keterlibatan langsung dalam proses 

pembelajaran. Melalui kegiatan praktikum mini yang sederhana siswa 

dapat lebih mudah memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit 

karena bersifat abstrak. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.  

2) Bagi guru  

Penelitian ini memberikan alternative strategi pembelajaran yang 

inovatif bagi guru menyampaikan materi IPAS. Guru dapat 

menggunakan hasil dari penelitian ini tentang pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar 

IPAS, sebagai acuan dalam merancang pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa 

sekolah dasar.  

3) Bagi peneliti  

Penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, pengalaman, 

dan wawasan mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation tehadap hasil belajar IPAS. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan awal bagi peneliti lain 

yang tertarik mengembangkan pembelajaran IPA berbasis model 

kooperatif, terutama tipe Group Investigation di jenjang pendidikan 

dasar. 
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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil aalisis data penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Materi Sistem Pernap asan Kelas V SD/MI” maka dapat 

ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut:  

1. Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 4 Catur 

Tunggal Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test 

diketahui bahwa antara model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) terhadap hasil belajar memiliki taraf signifikasi 0653 

> 0,05 sehingga Ho diterima, yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation terhadap hasil belajar.  

2. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

terhadap hasil belajar siswa dilihat pada uji N-Gain kelas eksperimen 

mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 0,4451 yang termasuk 

dalam ketegori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS sistem pernapasan. 

Berdasarkan temuan ini, model pembelajaran ini dapat menjadi 

alternatif pendekatan pembelajaran yang layak untuk meningkatkan 

pengalaman dan hasil belajar siswa terutama jika diterapkan dengan 

perencanaan yang lebih matang, waktu yang cukup, dan bahan 

pembelajaran yang memadai.   

B. Keterbatasan penelitian  

 Berdasarkan yang dialami peneliti selama proses penelitian, terdapat 

beberapa keterbatasan yang menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam 

penelitian selanjutnya dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

penelitian yang lebih baik. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki pada kesempatan berikutnya. 

 Beberapa faktor diantaranya penerapan model pembelajaran 

koooperatif tipe Group Investigation dalam penelitian ini dilakukan dalam 

waktu yang relatif terbatas. Dikarenakan model pembelajaran ini 

memerlukan tahapan yang kompleks mulai dari perencanaan investigasi, 

pencarian informasi, diskusi kelompok hingga penyajian hasil keterbatasan 
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waktu dalam pembelajarannya menyebabkan pelaksanaan setiap tahaannya 

belum berjalan secara maksimal. 

 Faktor lainnya adalah kesiapan dari siswa ketika mengikuti 

pembelajaran berbasis investigasi masih beragam. sebagian siswa belum 

terbiasa dengan model pembelajaran baru yang mengharuskan mandiri dan 

aktif, sehinga partisipasi siswa dalam setiap kelompok belum merata. Selain 

itu, keterbatasan sumber belajar dan kemampuan literasi siswa yang masih 

perlu ditingkatkan lagi menyebabkan proses pembelajaran membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Jumlah sampel yang digunakan kurang dari 30 

siswa dirasa masih kurang untuk mencerminkan kondisi yang lebih luas.  

 Penelitian hanya menilai hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

melalui tes berbentuk pilihan ganda. Sehingga belum menggambarkan 

secara menyeluruh dampak penerapan model Group Investigation terhadap 

aspek afektif dan keterampilan lainnya. Dengan adanya berbagai 

keterbatasan yang dijelaskan, hasil penelitian perlu dipahami secara secara 

hati-hati dan menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengkaji penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation pada konteks yang lebih luas.  

C. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah, disarankan untuk meningkatkan ketersediaan dan variasi 

sumber belajar baik di perpustakaan maupun media pembelajaran untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis ivestigasi sehingga 

nantinya siswa lebih mudah untuk mengakses informasi.  

2. Bagi pendidik, disarankan agar penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation dilakukan dengan persiapan yang 

lebih matang, terutama dalam merencanakan kegiatan investigasi, 

mengelola waktu, dan menetapkan peran siswa dalam kelompok 

sehingga semua tahap pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan 

mendorong partisipasi aktif siswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam waktu yang 

lebih panjang agar dampak dari model terlihat secara lebih optimal, 

selain itu instrumen penilaian yang digunakan tidak hanya mengukur 

ranah kognitif tetapi juga afektif dan afketif sehingga hasilnya bisa 

dilihat secara menyeluruh. Selain itu, semoga dapat memberikan 

manfaat dan dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian 

selanjutnya.  
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